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 Pentingnya sistem informasi dan teknologi komputer dalam 
memenuhi kebutuhan akan informasi yang akurat, cepat, 
dan tepat. Koperasi, sebagai bentuk usaha bersama yang 
mendasarkan keberadaannya pada prinsip-prinsip gotong 
royong dan kekeluargaan, juga perlu mengadopsi teknologi 
informasi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 
kualitas layanan kepada anggota. Implementasi sistem 
informasi pendataan koperasi dapat menjadi tonggak 
penting dalam memodernisasi koperasi dan meningkatkan 
kualitas layanan kepada anggota. Sistem informasi adalah 
kumpulan komponen terkait yang berfungsi 
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan 
menyebarkan data dan informasi. Dalam konteks koperasi, 
sistem informasi pendataan koperasi dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan kegiatan, 
serta meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara 
anggota koperasi. Metode yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode waterfall. 

 
 
1. PENDAHULUAN  

Sistem informasi dan teknologi komputer berkembang pesat seiring kebutuhan akan 
informasi. Besarnya kebutuhan akan informasi perkembangan teknologi informasi tidak dapat 
dilepaskan dari pesatnya perkembangan teknologi komputer. Hal ini dikarenakan komputer 
merupakan media yang dapat memberikan kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. Perubahan dan kedinamisan sosial yang semakin cepat seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, membutuhkan kualitas informasi yang akurat, cepat dan 
tepat. Teknologi informasi merupakan salah satu contoh produk teknologi yang berkembang 
pesat yang membantu manusia dalam mengolah data dan menyajikan informasi yang 
berkualitas. Informasi tersebut membutuhkan alat dan media yang dapat mengolah berbagai 
macam data dan menyajikannya sebagai informasi yang bermanfaat dengan berpedoman pada 
standar informasi yang berkualitas dalam kemasan yang menarik[1]. 

Koperasi, sebagai bentuk usaha bersama yang mendasarkan keberadaannya pada 
prinsip-prinsip gotong royong dan kekeluargaan, memainkan peran penting dalam 
mendukung ekonomi masyarakat. Dalam struktur koperasi, seluruh anggota memiliki peran 
aktif dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan, menciptakan suasana kerja sama yang 
erat dan saling mendukung mirip dengan dinamika kehidupan dalam sebuah keluarga[2]. 

Sudah saatnya koperasi Indonesia berkembang, sistem informasi dapat mengikuti 
perubahan zaman, dimana  teknologi informasi harus diperkenalkan, sehingga memberikan 
kesempatan kepada manajemen dan staf perusahaan untuk meningkatkan kualitas komunikasi 
dengan anggota[3].  
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Namun, selayaknya keluarga modern yang memanfaatkan teknologi untuk 
mempermudah dan meningkatkan kualitas hidup, koperasi pun perlu mengadopsi teknologi 
informasi. Implementasi sistem informasi pendataan koperasi, seperti yang diusulkan dalam 
penelitian ini, dapat menjadi tonggak penting dalam memodernisasi koperasi. Melalui 
teknologi, koperasi dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan kepada 
anggota, sejalan dengan semangat gotong royong dan keadilan yang menjadi landasan 
koperasi.  

Kabupaten Banyuwangi, yang terletak di Provinsi jawa Timur, mempunyai sejumlah 
besar koperasi. Namun, pengeloalaan data koperasi di Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan 
Perdagangan Kabupaten banyuwangi masih dilakukan secara manual , menyebabkan kendala 
dalam pendataan dan pengolahan data koperasi. 

Kendala tersebut dapat mengakibatkan berbagai masalah, seperti kesulitan dalam 
mencatat dan memproses data koperasi dengan akurat, serta kesulitan dalam pembuatan 
laporan data koperasi. Selain itu, akses data koperasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
juga menjadi sebuah tantangan. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan ini, diperlukan sebuah sistem informasi 
pendataan koperasi berbasis web. Sistem informasi ini diharapkan mampu meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam proses pendataan dan pengolahan data koperasi, sekaligus 
memudahkan akses data koperasi oleh pihak-pihakyang berkepentingan.  

Sistem informasi adalah kumpulan komponen terkait yang berfungsi mengumpulkan, 
menyimpan, memproses, dan menyebarkan data dan informasi. Dengan menyediakan 
mekanisme umpan balik, sistem informasi memastikan tampilan informasi pada monitor dan 
mengendalikan operasi untuk mencapai tujuan atau objektif pengguna[4]. 

Website merupakan sebuah platform yang menghimpun sejumlah halaman tampilan 
yang saling terhubung, menyajikan informasi kepada pengguna yang mengaksesnya. Dalam 
konteks ini setiap website memiliki elemen khusus, seperti home page, yang berperan sebagai 
pintu gerbang utama. Pendekatan ini mencerminkan konsep bahwa website adalah wadah 
online yang terstruktur, menawarkan berbagai informasi yang dapat diakses oleh pengguna, 
dan menggambarkan suatu entitas yang dapat dinavigasi dalam ruang daring. Dengan 
demikian, website bukan hanya kumpulan halaman web semata, melainkan suatu medium 
yang menyediakan konten informatif bagi para pengunjungnya[5]. 
 
2. METODE 
2.1 Metode Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini difokuskan pada analisis kebutuhan, 
bertujuan untuk menyelesaikan ketidaksesuaian antara aplikasi yang dirancang dengan 
kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Observasi memberikan wawasan langsung terhadap kegiatan pengguna, wawancara 
mendalami perspektif dan harapan mereka, sementara studi literatur memperkuat pemahaman 
atas kebutuhan yang ada. Kombinasi ketiga metode ini diharapkan memberikan pemahaman 
menyeluruh yang mendukung perancangan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna[6]. 
 
2.2 Metode Pengembangan Sistem  

Selanjutnya metode yang digunakan dalam pengembangan sistem infomrasi pendataan 
koperasi berbasis web ini adalah metode waterfall[7]. Metode Waterfall adalah suatu 
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menyediakan kerangka kerja sistematis, di 
mana proses pengembangan dilakukan secara sekuensial atau berurutan. Pendekatan ini 
melibatkan serangkaian tahapan yang harus diselesaikan secara bertahap, dan setiap tahapan 
harus selesai sebelum memulai tahapan berikutnya[8].  
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil dan Analisis 

Observasi yang sudah dilakukan memperoleh informasi yang terkait dengan pendataan 
koperasi yang berjalan di dinas koperasi Banyuwangi[6]. Pada saat itu Petugas Penyuluh 
Koperasi Lapangan (PPKL) melakukan survei lapangan untuk kemudian meminta berkas-
berkas terkait pendirian koperasi, setelah berkas-berkas tersebut di cek, PPKL akan 
memasukkan ke dalam arsip data koperasi, lalu PPKL membuat laporan dan diserahkan 
kepada kepala dinas koperasi untuk dibubuhi tanda tangan. Gambaran proses kegiatan ini 
dituangkan dalam bentuk flowchart. Flowchart atau yang sering disebut sebagai diagram alir 
adalah representasi visual dari algoritma atau langkah-langkah instruksi berurutan dalam 
suatu sistem. Analis sistem menggunakan flowchart sebagai dokumen bukti untuk 
menjelaskan gambaran logis sistem yang akan dibangun kepada para programmer. Flowchart 
membantu memberikan solusi terhadap potensi masalah dalam pengembangan sistem[9]. 
Berikut merupakan proses dari pendataan koperasi. 
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Gambar 2. Alur Proses Pendataan Koperasi 

 

3.2 Desain Sistem 
Desain sistem yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD). Data Flow Diagram 

adalah sebuah instrumen serba guna untuk menyimpan data, proses, aliran data, dan sumber 
masukan (entity). Dengan menggunakan DFD dapat menggambarkan dan menyusun 
bagaimana data mengalir dan diolah dalam suatu sistem dengan cara yang sistematis. Ini 
menjadi alat yang sangat berguna dalam menggambarkan proses, interaksi, dan struktur data 
dalam suatu lingkungan bisnis atau sistem informasi[10]. Desain dari sistem ini dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

[VERIFIKASI][INPUT KOP]

[INPUT PENGURUS]

[INPUT ANGGOTA]

[INPUT KECAMATAN]
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Gambar 3. DFD level 0  

sistem informasi pendataan koperasi 
3.3 Implentasi Sistem 

a) Halaman login 
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Gambar 4. halaman login 
b) Halaman dashboard 

 
 

Gambar 5. halaman dashboard 
 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Koperasi sebagai entitas ekonomi memiliki karakteristik yang membedakannya dari 
bentuk usaha lainnya. Anggotanya bukan sekadar konsumen atau karyawan, melainkan 
bagian integral dari entitas tersebut, memiliki hak suara, dan turut serta dalam keputusan yang 
mempengaruhi kesejahteraan bersama. Prinsip-prinsip gotong royong dan keadilan sosial 
menjadi landasan moral yang mengarahkan koperasi untuk bertindak lebih dari sekadar entitas 
bisnis. 

Pada tingkat yang lebih dalam, koperasi dapat diibaratkan sebagai suatu keluarga 
besar, di mana setiap anggota memiliki tanggung jawab terhadap keseluruhan dan saling 
menguatkan satu sama lain. Sama seperti dalam sebuah keluarga, koperasi mendorong 
partisipasi aktif, keadilan, dan kebersamaan untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, koperasi perlu menjaga 
daya saingnya dengan memanfaatkan potensi teknologi informasi. Sistem informasi yang baik 
dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan efektivitas operasional koperasi, 
mempercepat proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan pelayanan kepada anggota 
koperasi dan pihak-pihak terkait lainnya. 
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